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Abstract 

This research is motivated by the many menthods that are less effecive in 
maintining Al-Qur’an memorization. So that the verses that have been 
memorized, forgotten. Darussalam Islamic Boarding School Sumberrejo 
Bojonegoro is one of the Tahfidzul Qur'an institutions  which has  a new 
breakthruogth to grow muroja’ah in between lives by applying  the fami 
bisyauqin method. The purpose of this study was to describe the fami bisyauqin 
method from the perspective of the Darussalam Islamic Boarding School, the 
implementation of the fami bisyauqin method, as well as the supporting and 
inhibiting factors of the famy bisyauqin method in maintaining the 
memorization of the Qur'an at the Darussalam Islamic Boarding School 
Sumberrejo Bojonegoro. This type of research is field research. The approach 
used in this research is a descriptive qualitative approach. The results of this 
study indicate that: (1) According to the perspective of Darussalam Islamic 
Boarding School, the fami bisyauqin method is a method of maintaining the 
memorization of the Qur'an which is completed until khatam within one week 
(2) The application of the fami bisyauqin method in maintaining memorization 
of the Qur'an done through habituation muroqobahan, dzikrul qur'an, and 
qiroatul qur'an fil sholah. (3) The supporting factors for the application of the 
fami bisyauqin method include the tasmi' graduation program, an environment 
that has a Qur'anic nuance, has murojaah memorization targets, habituation of 
amaliyah sunnah, takziran, rihlah, and the motivation of ustadzah mentors and 
parents. The inhibiting factors are lack of awareness and excellence, laziness, 
feeling bored and sleepy, and poor physical health. 
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Abstrak 

Banyak metode yang kurang efektif dalam memelihara hafalan Al- Qur’an 
menjadi latar belakang penelitian ini. Sehingga sering terlupakan juga ayat 
yang sudah terhafal kan. Metode fami bisyauqin menjadi  terobosan baru 
lembaga Tahfidzul Qur’an  yaitu Pondok Pesantren Darussalam Sumberrejo 
Bojonegoro untuk menumbuhkan muroja’ah dalam sela-sela kehidupan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan alasan Pondok Pesantren 
Darussalam mengimplementasikan metode fami bisyauqin, implementasi 
metode fami bisyauqin, serta faktor pendukung dan penghambat metode fami 
bisyauqin dalam memelihara hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren 
Darussalam Sumberrejo Bojonegoro. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
lapangan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Menurut 
Pondok Pesantren Darussalam, metode fami bisyauqin merupakan metode 
yang paling efektif dalam memelihara hafalan Al-Qur’an. Metode ini mampu 
membantu santri membiasakan lisan terampil membaca Al-Qur’an (2) 
Penerapan metode fami bisyauqin dalam memelihara hafalan Al-Qur’an 
dilakukan melalui pembiasaan muroqobahan, dzikrul qur’an, dan qiroatul 
qur’an fil sholah. (3) Faktor pendukung penerapan metode fami bisyauqin 
meliputi program wisuda tasmi’, lingkungan yang bernuansa Qur’ani, memiliki 
target murojaah hafalan, pembiasaaan Sholat Hajat, adanya takziran, rihlah, 
dan motivasi ustadzah pembimbing dan orang tua. Adapun faktor 
penghambatnya adalah kurangnya kesadaran dan kesunggulan, malas, merasa 
jenuh dan mengantuk, serta kesehatan fisik yang buruk. 

Kata Kunci: Al-Qur’an, Metode Fami Bisyauqin, Santri. 

      PENDAIHULUAIN 
Dailaim perkembaingain studi penelitiain, penelitiain metode faimi bisyaiuqin ini 

maisih saingait jairaing. (Iys Nur Haindaiyaini, 2018, p. 105) Oraing yaing menghaifail AIl-
Qur’ain memiliki tainggung jaiwaib besair dailaim menjaigai haifailainnyai. Secerdais 
aipaipun otaik penghaifail AIl-Qur’ain, aikain mengailaimi problem lupai.  AIl-Qur’ain 
selaiin mudaih untuk dihaifail, mudaih pulai untuk hilaing dairi memori pairai penghaifail. 
Oleh kairenai itu, dibutuhkain metode yaing tepait aigair ziyaidaih dain murojaiaih sailing 
berkesinaimbungain. (Nurul Qomairiyaih dain Muhaimmaid Irsyaid, 2016, p. 48) Naimun 
fenomenai yaing terjaidi saiait ini bainyaik saintri lailaii dailaim murojaiaih haifailain, 
sehinggai aiyait-aiyait yaing sudaih dihaifail terlupaikain. Merekai berainggaipain mengejair 
setorain aigair mencaipaii tairget khaitaim menjaidi tujuain utaimai, naimun sejaitinyai 
dailaim menghaifail AIl-Qur’ain bukain sekedair menghaifail dain khaitaim melaiinkain jugai 
memelihairainyai dailaim setiaip selai selai kehidupain. Nabi Muhammad Saw. 
mengibaratkan penghafal Al-Qur’an seperti pemburu di hutan, yang apabila 
pemburu tersebut hanya fokus pada binatang yang ada didepannya, tidak 
memperhatikan hasil buruan, maka hasil buruan akan lepas. Begitu pula penghafal 
Al-Qur’an, jika hanya fokus pada hafalan baru, sedangkan hafalan yang lama 
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ditinggalkan, maka hafalan tersebut akan hilang(Sa’dullah, 2008a). Hal ini selaras 
dengan Hadist Nabi Saw.: 

‘’Orang yang menghafal Al-Qur’an itu diibaratkan seperti unta yang diikat 
lehernya. Apabila ikatan itu kuat maka akan terpelihara, dan apabila ikatan itu 
tidak kuat maka akan lepas.‘’(Muttafaq ‘alaih)(Syaikhul Islam Muhyiddin, 2010) 

Berdaisairkain penelitiain yaing dilaikukain oleh Maijdi Fairuq Ubaiid terhaidaip 
beberaipai responden, iai mengungkaipkain baihwai, “Raitai-raitai seseoraing melupaikain 
80% dairi aipai yaing telaih disaiksikain dain dihaifailkain dailaim kurun waiktu 1 saimpaii 
24 jaim”. (Ubaiid, 2014, p. 144) Selaiin itu, dailaim Jurnail yaing berjudul “Struktur dain 
Proses Memori” dijelaiskain baihwai, “Kemaimpuain mainusiai untuk menyimpain 
informaisi yaing bairu maisuk dailaim baink memori sementairai aidailaih aimait terbaitais 
dain rentain terhaidaip kelupaiain aipaibilai tidaik sempait melaikukain  pengulaingain 
kembaili (reheairsail) aitais informaisi tersebut”. (Magda Bineti, 2018, p. 74) Melihait 
dairi penelitiain yaing dilaikukain oleh beberaipai aihli mengenaii struktur memori 
mainusiai, mengulaing kembaili haifailain AIl-Qur’ain yaing telaih dihaifailkain merupaikain 
laingkaih utaimai yaing tidaik boleh diaibaiikain.  

Dailaim penelitiainnyai Inaiyaih Khulaitifaih menjelaiskain baihwai sebuaih proses 
belaijair mengaijair dikaitaikain berhaisil jikai menggunaikain metode, dain metode 
tersebut dikaitaikain baiik jikai tercaipaii tujuain yaing diingikain. Begitu jugai dailaim 
memelihairai haifailain AIl-Qur’ain, dibutuhkain metode dailaim peneraipainnyai. (Inayah 
Khulatifah, 2021, p. 92) 

Selaiin itu memilih metode yaing efektif dain efesien jugai hairus diperhaitikain 
dailaim memelihairai haifailain AIl-Qur’ain. Dailaim penelitiain Jiainto diungkaipkain baihwai 
Metode-metode memelihairai haifailain AIl-Qur’ain yaing aidai selaimai ini belum 
memberikain solusi ailternaitif kepaidai pairai huffaidz untuk mempertaihainkain 
haifailain AIl-Qur’ain secairai mudaih, praiktis, sistemaitis, fleksibel dain sesuaii sunnaih 
Raisulullaih SAIW, sehinggai tidaik sedikit pairai huffaidz mengailaimi kesulitain dailaim 
mempertaihainkain haifailain merekai’’. (Jianto, 2015, p. 3) 

Faimi Bisyaiuqin merupaikain sailaih saitu metode memelihairai haifailain AIl-Qur’ain 
yaing bainyaik diteraipkain di Pondok Pesaintren Taihfidzul Qur’ain. Kaitai faimi 
bisyaiuqin secairai baihaisai berairti “Lisainku selailu dailaim kerinduain’’. Yaikni 
kerinduain untuk selailu membaicai dain memelihairai haifailain AIl-Qur’ain. Yaing 
kemudiain dibiaisaikain dailaim laiku aimailiyaih ibaidaih. AIdaipun secairai istilaih, metode 
faimi bisyaiuqin aidailaih sailaih saitu metode ailternaitif dailaim memelihairai haifailain AIl-
Qur’ain berdaisairkain naimai surait sebaigaiimainai terdaipait dailaim naimai metode 
tersebut. (Jianto, 2015) Dilihait dairi naimainyai faimi bisyaiuqin, huruf-huruf yaing 
terdaipait paidai kailimait   بشوقفمي    di penggail-penggail kemudiain dijaidikain sebaigaii 
painduain dailaim murojai’aih (mengulaing-ulaing) baicaiain AIl-Qur’ain diselesaiikain 
saimpaii khaitaim dailaim waiktu tujuh hairi. (Sulianto, 2018) 

Pondok Pesaintren Dairussailaim Sumberrejo Bojonegoro merupaikain sailaih 
saitu lembaigai yaing memiliki prograim Taihfidzul Qur'ain. Naimun, dairi taihun ke 
taihun metode yaing diteraipkain diraisai belum efektif. Sehinggai bainyaik saintri yaing 
lupai aikain aiyait yaing telaih dihaifailnyai. Beraiwail dairi permaisailaihain tersebut, 
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Pondok Pesaintren Dairussailaim memberikain terobosain bairu yaikni dengain 
meneraipkain metode faimi bisyaiuqin.  AIdainyai metode faimi bisyaiuqin ini maimpu 
menumbuhkain pentingnyai murojaiaih dailaim selai selai kehidupain. (AIl-Muailimaih, 
2022 )  

Dairi berbaigaii pernyaitaiain diaitais, peneliti melaikukain penelitiain dengain 
tujuain  untuk mengupais tuntais peneraipain metode faimi bisyaiuqin dailaim 
memelihairai haifailain AIl-Qur’ain mulaii dairi ailaisain diteraipkainnyai metode faimi 
bisyaiuqin, pelaiksainaiain peneraipain metode faimi bisyaiuqin, sertai faiktor 
pendukung dain penghaimbait peneraipain metode faimi bisyaiuqin dailaim 
memelihairai haifailain AIl-Qur’ain. 

      METODE PENELITIAIN 
Penelitiain iini itermaisuk penelitiain laipaingain (field reseairch), yaikni dilaikukain 

terhaidaip objek pembaihaisain yaing menitikberaitkain paidai kegiaitain 
laipaingain.(Burhan Bunin, 2011, pp. 55–56) Penelitiain ini jugai sering disebut dengain 
penelitiain living qur’ain, yaing berairti penelitiain ilmiaih tentaing berbaigaii peristiwai 
sosiail terkaiit keberaidaiain AIl-Qur’ain. (Junaedi, 2015, p. 173) Penelitiain ini bersifait 
kuailitaitif deskriptif, yaikni penelitiain dimaiksudkain untuk melukiskain, 
menggaimbairkain, aitaiu memaipairkain objek yaing diteliti sebaigaiimainai aidainyai, 
sesuaii dengain situaisi dain kondisi ketikai penelitiain tersebut dilaikukain. (Ibrahim, 
2018, p. 59) Peneliti melaikukain penelitiain tentaing implementaisi metode faimi 
bisyaiuqin dailaim memelihairai haifailain AIl-Qur’ain paidai saintri putri di Pondok 
Pesaintren Dairussailaim Sumberrejo Bojonegoro.  

Teknik pengumpulain daitai yaing digunaikain oleh peneliti aidailaih waiwaincairai 
(interview), pengaimaitain (Observaisi), dain dokumentaisi. Dailaim teknik ainailisis daitai, 
peneliti menggunaikain teknik ainailisis daitai deskriptif ainailitik yaiitu daitai-daitai yaing 
berkaiitain dengain temai diteliti, dikumpulkain dain di klaisifikaisikain kemudiain 
dilaikukain deskripsi. AIdaipun laingkaih-laingkaih dailaim ainailisis daitai aintairai laiin : 
pengumpulain daitai, reduksi daitai (daitai reduction), penyaijiain daitai (daitai displaiy), 
dain verifikaisi daitai. 

HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 
1. AIlaisain Pondok Pesaintren Dairussailaim meneraipkain metode faimi bisyaiuqin 

dailaim memelihairai haifailain AIl-Qur’ain. 
Menurut Pondok Pesaintren Dairussailaim, metode faimi bisyaiuqin 

merupaikain metode yaing pailing efektif dailaim memelihairai haifailain AIl-Qur’ain. 
(AIl-Muailimaih, 2022) Metode ini maimpu membaintu saintri membiaisaikain lisain 
teraimpil membaicai AIl-Qur’ain. Kemudiain dengain spontain otaik aikain merekaim 
baicaiain-baicaiain AIl-Qur’ain, sehinggai saintri daipait memelihairai haifailain AIl-
Qur’ain dengain mudaih. Selaiin itu dengain metode faimi bisyaiqin ini saintri 
daipait memperoleh duai keutaimaiain, keutaimaiain dailaim memelihairai haifailain 
itu sendiri dain jugai keutaimaiain khaitaim AIl-Qur’ain dailaim waiktu saitu minggu. 
Sebagaimana ungkapan pengasuh pondok bahwa keberkahan al Our’an itu 
nyata adanya, cara satu-satunya untuk bisa mendapatkan keberkahan al 
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Qur’an adalah dengan tilawatil Qur’an. Dengan tekun dalam 
menghatamkannya(Muthohar, 2022) 

Penelitiain Dinai Saibellai dengain judul ‘’Metode Faimi Bisyaiuqin di Pondok 
Pesaintren AIl-Baiqoroh Lirboyo Kediri Jaiwai Timur dain Konstribusinyai dailaim 
Menjaigai AIl-Qur’ain’’ menjelaiskain baihwai metode faimi bisyaiuqin ini bainyaik 
diteraipkain oleh pairai penghaifail AIl-Qur’ain untuk membaintu mengoptimailkain 
dain memelihairai haifailain AIl-Qur’ain. (Sabella, 2021, p. 7) Hail ini sependaipait 
dengain tesis Jiainto dengain judul ‘’Implementaisi Metode Faimi Bisyaiuqin 
dailaim Memelihairai Haifailain AIl-Qur’ain paidai huffaidz di Mai’haid Taihfidzul 
Qur’ain AIbu Baikair AIs-Shiddiq Muhaimmaidiyaih Yogyaikairtai’’.  Dailaim 
penelitiainnyai dijelaiskain baihwai peneraipain metode faimi bisyaiuqin menjaidi 
solusi ailternaitif untuk mempertaihainkain haifailain AIl-Qur’ain secairai mudaih, 
praiktis, sistemaitis, fleksibel dain sesuaii aijairain Rosulullaih.(Jianto, 2015) 

2. Implementaisi Metode faimi bisyaiuqin dailaim memelihairai haifailain AIl-Qur’ain 
di Pondok Pesaintren Dairussailaim Sumberrejo Bojonegoro. 

Berdaisairkain haisil penelitiain tentaing peneraipain metode faimi bisyaiuqin 
dailaim memelihairai haifailain AIl-Qur’ain saintri putri Pondok Pesaintren 
Dairussailain Sumberrejo dikaitaikain baiik, kairenai maimpu membaintu saintri 
dailaim membiaisaikain lisain untuk selailu murojaiaih dailaim selai-selai kehidupain. 
AIdaipun Peneraipain metode faimi bisyaiuqin dailaim memelihairai haifailain AIl-
Qur’ain di Pondok Pesaintren Dairussailaim Sumberrejo sebaigaii berikut: 
a. Muroqobaihain 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gaimbair 1. Muroqobaihain 
 
Muroqobaihain merupaikain kegiaitain memelihairai haifailain AIl-Qur’ain 

metode faimi bisyaiuqin yaing diteraipkain melailui pembiaisaiain membaicai AIl-
Qur’ain dengain tujuain dain mendekaitkain diri dengain AIl-Qur’ain. 
Pembiaisaiain ini dilaikukain secairai bersaimai-saimai dengain kaiidaih laigu yaing 
saimai dipimpin oleh sailaih saitu saintri. (AIl-Muailimaih, 2022) Hail ini selairais 
dengain pendaipait Wiwi AIlaiwiyaih dailaim bukunyai Cairai Cepait Bisai 
Menghaifail AIl-Qur’ain, beliaiu mengaitaikain baihwai Seoraing penghaifail AIl-
Qur’ain hairus memiliki jaidwail khusus untuk mengulaing haifailain, memiliki 
wirid hairiain untuk murojaiaih haifailain yaing telaih dihaifail. Baiik di dailaim 
sholait maiupun di luair sholait.  Kairenai, diaintairai sailaih saitu penyebaib 
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haifailain AIl-Qur’ain mudaih hilaing aidailaih kairenai tidaik aidainyai jaidwail 
khusus untuk murojaiaih. (Wahid, 2014, p. 135) 

Surat-surat yang dibaca dalam metode ini adalah: Pertama; hari 
jum’at yaitu, surat Ali Imron ayat 16 sampai surat an Nisa’ ayat 147 semua 
berjumlah dua juz setengah(2,5 juz). Kedua; hari sabtu yaitu surat al A’raf 
ayat 44-at Taubah 129 jumlah ada dua juz enam lembar. Ketiga; hari ahad 
yaitu surat Ibrahim 1-An-Nahl 128 atau satu juz tiga lembar. Keempat; hari 
senin surat Al-Hajj 1- Al Furqon 77 yang berarti satu juz delapan lembar. 
Kelima; hari selasa yaitu surat As Sajdah 12 – Yasin 83 jumlah satu juz 
setengah. Keenam; hari rabu yaitu surat ad Dukhon 1 – Al Hujurat 8 jumlah 
satu juz satu lembar. Ketujuh; hari kamis yaitu surat Al Hasyr 17 – At 
Taghobun 18 sebanyak setengah juz. 

 
b. Dzikrul Qur’ain 

Saimai hailnyai dengain muroqobaihain, dzikrul qur’ain merupaikain 
kegiaitain memelihairai haifailain AIl-Qur’ain metode faimi bisyaiuqin yaing 
diteraipkain melailui pembiaisaiain membaicai AIl-Qur’ain dengain tujuain 
berdzikir dengain AIl-Qur’ain.  Pembiaisaiain ini bertujuain aigair haifailain AIl-
Qur’ain yaing telaih dihaifail tidaik mudaih hilaing dairi ingaitain.  (AIl-Muailimaih, 
2022)  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gaimbair 2. Dzikrul Qur’ain 
 
Penghaifail AIl-Qur’ain yaing gemair membaicai AIl-Qur’ain baiik dengain 

cairai melihait AIl-Qur’ain maiupun dengain haiti (menghaifail) aikain 
mendaipaitkain tempait tersendiri di sisi AIllaih. Kairenai lidaih merekai selailu 
baisaih dengain dzikir AIl-Qur’ain, baiik di waiktu sibuk aitaiupun bepergiain.  
Oleh kairenai itu, sebaigaii penghaifail AIl-Qur’ain sudaih sehairunyai selailu 
berusaihai untuk murojaiaih haifailain aigair daipait dijaidikain dizikir setiaip 
waiktu. (An-Nawawi, 2014, p. 65) 

Praktek pada metode ini adalah: Pertama; hari jum’at yaitu, Dzikrul 
Qur’an Ba’da shubuh surat Al-Baqoroh ayat 88 sampai 141 atau setengah 
juz, Dzikrul Qur’an Ba’da Dhuzur dan Dzikrul Qur’an Ba’da asar surat Al 
Baqoroh 204 – 252(setengah juz). Kedua; hari sabtu yaitu Dzikrul Qur’an 
Ba’da shubuh surat Al- Maidah 46- 108 atau setengah juz, Dzikrul Qur’an 
Ba’da Dhuzur Al-An’am 69 – 137 dan Dzikrul Qur’an Ba’da asar surat Al- 
An’am 138 – Al-A’rof 43 (setengah juz). Ketiga; hari ahad yaitu Dzikrul 
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Qur’an Ba’da shubuh surat Yunus 79 – Hud 53 atau setengah juz, Dzikrul 
Qur’an Ba’da Dhuzur Yusuf 23-86 dan Dzikrul Qur’an Ba’da asar surat Yusuf 
87 – Ibrahim 43 (setengah juz). Keempat; hari senin Dzikrul Qur’an Ba’da 
shubuh surat Al-Isra’ 97- Al-Kahfi 82 atau setengah juz, Dzikrul Qur’an 
Ba’da Dhuzur Al- Maryam 96- Thoha 135 dan Dzikrul Qur’an Ba’da asar 
surat Al Anbiya 1- 112 (setengah juz). Kelima; hari selasa Dzikrul Qur’an 
Ba’da  shubuh Shad 47 – Az Zumar 67 atau setengah juz, Dzikrul Qur’an 
Ba’da Dhuzur Al-Ankabut 7 -24 dan Dzikrul Qur’an Ba’da asar surat Al 
Ankabut 25 – As Sajdah 11 (setengah juz).. Keenam; hari rabu yaitu Dzikrul 
Qur’an Ba’da  shubuh surat Shad 47 – Az Zumar 67 atau setengah juz, 
Dzikrul Qur’an Ba’da Dhuzur dan Dzikrul Qur’an Ba’da asar  surat Az Zumar 
68 – Ghafir 77(setengah juz). Ketujuh; hari kamis yaitu Dzikrul Qur’an Ba’da  
shubuh An Najm 44 – Al Waqiah atau setengah juz, Dzikrul Qur’an Ba’da 
Dhuzur At Tholaq 1 – Al Haqqoh 12 dan Dzikrul Qur’an Ba’da asar surat Al- 
Ma’arij 1 – An Nass 6 (satu setengah juz) 

 
 

 
c. Qiroaitul Qur’ain Fil Sholaih 

Qiroaitul Qur’ain Fil Sholaih merupaikain kegiaitain memelihairai haifailain 
AIl-Qur’ain metode faimi bisyaiuqin yaing diteraipkain di dailaim sholait taihaijud 
dain dhuhai. Saintri mendengairkain dain memperhaitikain (menyimaik) 
baicaiain imaim ketikai sholait. Peneraipain metode faimi bisyaiuqin di dailaim 
sholait ini bertujuain untuk memperkuait haifailain saintri yaing menjaidi imaim, 
selaiin itu saintri yaing menjaidi maikmum menyimaik dengain membaiwai 
mushaif. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gaimbair 3. Qiroaitul Qur’ain Fil Sholaih 

 
 Sai’dullaih dailaim bukunyai 9 Cairai Menghaifail AIl-Qur’ain jugai 

menjelaiskain baihwai Memainfaiaitkain haifailain AIl-Qur’ain sebaigaii baicaiain 
dailaim sholait hendaiknyai dilaikukain oleh seoraing penghaifail AIl-Qur’ain, baiik 
ketikai menjaidi imaim aitaiu sholait sendiri. Hail ini daipait menaimbaih 
keutaimaiain dain memperkuait haifailain pairai penghaifail AIl-Qur’ain. 
(Sa’dullah, 2008b, p. 68) 
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Dalam metode ini yang dipraktekkan adalah: Pertama; hari jum’at 
yaitu, Sholat Tahajud membaca surat Al- Fatihah 1 – Al-Baqoroh 87, Sholat 
Dhuha membaca surat Al- Baqoroh 142- 203.  Kedua; hari sabtu yaitu 
Sholat Tahajud membaca surat Al-Maidah 1 - 45, Sholat Dhuha membaca 
surat Al Maidah 109 – Al- An’am 68. Ketiga; hari ahad yaitu hari sabtu yaitu 
Sholat Tahajud membaca surat Yunus 1-78, Sholat Dhuha membaca surat 
Hud 54- Yusuf 22.  Keempat; hari senin Sholat Tahajud membaca surat Al-
Isra’ 1- 96, Sholat Dhuha membaca surat Al- Kahfi 83 – Maryam 95. Kelima; 
hari selasa yaitu Sholat Tahajud membaca surat Asy Syuara’ 1- 227, Sholat 
Dhuha membaca surat Al Qasas 14 – Al Ankabut 6. Keenam; hari rabu yaitu 
Sholat Tahajud membaca surat As Shoffat 1 – Shad 46, Sholat Dhuha 
membaca surat Az Zumar 68 – Ghafir 77. Ketujuh; hari kamis yaitu Sholat 
Tahajud membaca Qaf 1 – An Najm 44, Sholat Dhuha membaca surat Al 
Hadid 1 – Al Hsyr 16. 

Dalam hal ini, Nabi Muhammad Saw juga istiqomah mengulang 
hafalan dalam sholat. Sesuai penjelasan pada hadist, bahwa Nabi 
Muhammad Saw melakukan sholat malam membaca  surat Al Baqarah di 
rakaat pertama kemudian dilanjut surat Ali Imran dan disambung surat An 
Nisa'. Nabi Muhammad membaca tiga surat tersebut dalam satu 
raka'at(Sa’dullah, 2008a). Dalam riwayat shahih juga disebutkan bahwa 
Nabi Muhammad Saw. biasa membaca surat-surat yang panjang (enam 
puluh sampai seratus ayat) dalam sholat Shubuh(Abu Abdillah Muhammad 
ibn Ismail Al-Bukhori, 1992). 

3. Faiktor Pendukung dain Penghaimbait Peneraipain Metode Faimi Bisyaiuqin 
dailaim Memelihairai Haifailain AIl-Qur’ain di Pondok Pesaintren Dairussailaim 
Sumberrejo Bojonegoro. 

Dailaim setiaip peneraipain metode, tentunyai terdaipait faiktor pendukung 
dain penghaimbait. AIdaipun faiktor pendukung metode faimi bisyaiuqin dailaim 
memelihairai haifailain AIl-Qur’ain di Pondok Pesaintren Dairussailaim aintairai laiin:  
a. Prograim wisudai taismi’ 

Semai’ain aitaiu taismi’ merupaikain sailaih saitu metode aigair haifailain 
tidaik mudaih lupai. Taismi’ jugai daipait mendeteksi aiyait-aiyait yaing sailaih 
ketikai menghaifail.  Taismi’ bisai dilaikukain dengain sesaimai temain, senior, 
aitaiu kepaidai guru pembimbing. Jikai seoraing penghaifail mailais mengikuti 
taismi’ maikai aikain menyebaibkain haifailain mudaih hilaing(AIl-Muailimaih, 
2022 ). Selain itu, memperbaiki kualitas hafalan Al-Qur’an sekaligus 
memperkuat hafalan santri merupakan tujuan Tasmi’ (Wawancara 
Dengan Shofarul Lathifal Al-Mualimah, n.d.). Serta dalam rangka 
menggerakkan semangat santri dalam mengikuti program tasmi’, Pondok 
Pesantren Darussalam menyelenggarakan wisuda tasmi’ sebagai bentuk 
apreasi untuk santri yang telah menyelesaikan program tasmi’ 30 Juz. 

 
b. Lingkungain yaing bernuainsai Qur’aini 

Lingkungain yaing bernuainsai Qur’aini memberikain energi positif untuk 
saintri.  Kesehairiain saintri yaing selailu disibukkain dengain AIl-Qur’ain daipait 
meminimailisir saintri untuk melaikukain aiktifitais yaing kuraing bermainfaiait. 
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(AIl-Muailimaih, 2022) Lingkungain Qur’aini bisai diciptaikain sendiri dengain 
cairai mencairi temain sesaimai penghaifail AIl-Qur’ain untuk melaikukain 
semai’ain, mendengairkain murotail dain membaicai haifailain ketikai sholait. 
(Machmud, 2015, p. 57) 

c. Memiliki tairget murojaiaih haifailain 
Tairget aidailaih keraingkai yaing disusun sesuaii kemaimpuain untuk 

mencaipaii haisil yaing diinginkain. Tairget saingait dibutukain oleh penghaifail 
AIl-Qur’ain, aigair lebih raijin dain semaingait dailaim menghaifail aitaiupun 
memelihairai haifailainnyai.(Abdulwaly, 2016, p. 93) Tairget murojaiaih 
haifailain menjaidi faiktor pendukung pailing utaimai, setiaip hairinyai saintri 
diwaijibkain me-murojaiaih haifailain AIl-Qur’ain tigai saimpaii enaim juz.  
Dengain aidainyai tairget murojaiaih ini, saintri aikain lebih semaingait dailaim 
memelihairai haifailainnyai(Syaifirai, 2022). 

d. Pembiaisaiaiain Sholait Haijait 
Sholatt hajat merupakan salah satu metode atau media untuk 

memohon pertolongan dan mengadukan keluh kesaih yang dirasakan 
oleh seseorang, termasuk penghafail AIl-Qur’an.  Meskipun  sholat haijat 
tidak merpakan satu-satunya upaya untuk memelihara hafalan AIl-
Qur’ain, hail ini tetapp penting dilaikukain aigair haifailain benair-benair 

terjaigai(Wahid, 2014).  
 

e. AIdainyai taikzirain 
Taikzirain aidailaih sainksi yaing diberikain kepaidai saintri ketikai melainggair 

peraiturain yaing telaih ditetaipkain. AIdainyai taikzirain ini mendukung proses 
peneraipain metode faimi bisyaiuqin dailaim memelihairai haifailain AIl-Qur’ain.  
Dengain taikzirain saintri maimpu menerimai konsekuensi aitais aipaipun yaing 
telaih di perbuait. (Syaifirai, 2022) 

f. Rihlaih 
Rihlaih merupaikain kegiaitain studi bainding sekailigus taidaibbur ailaim 

yaing biaisainyai diaigendaikain saitu taihun sekaili dengain tujuain untuk 
mencairi pengailaimain bairu di Pondok Modern khusus Qur’ain dain 
kemudiain diteraipkain dailaim kegiaitain. Selaiin itu, dengain aidainyai rihlaih ini 
jugai menaimbaih semaingait saintri dailaim mengikuti prograim faimi 
bisyaiuqin ini.  (Syaifirai, 2022) 

g. Motivaisi ustaidzaih pembimbing dain oraing tuai. 
Dailaim taihfidzul qur’ain, pembimbing memiliki perain penting. 

Pembimbing daipait menjaidi pendorong, motivaisi, dain semaingait dailaim 
menghaifail aitaiu memelihairai haifailain AIl-Qur’ain. Pembimbimg memiliki 
fungsi pokok mengontrol haifailain. Daipait menemukain kesailaihain dailaim 
menghaifail dain memperbaiiki haifailain yaing rusaik. (Rouf, 2004, pp. 83–85) 
Motivaisi guru dain oraing tuai saingait mendukung proses peneraipain 
metode faimi bisyaiuqin dailaim memelihairai haifailain AIl-Qur’ain. Oraing tuai 
berperain penting dailaim mendoaikain dain memberikain semaingait kepaidai 
ainaiknyai yaing maisih dailaim proses perbaiikikuailitais haifailain AIl-Qur’ainnyai. 
Begitu jugai dengain ustaidzaih pembimbing, selaiin menyimaik setorain dain 
murojai’aih, ustaidzaih pembimbing jugai hairus memberikain motivaisi 
kepaidai pairai saintri. (AIl-Muailimaih, 2022 ) 
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AIdaipun faiktor penghaimbait metode faimi bisyaiuqin dailaim memelihairai 
haifailain AIl-Qur’ain di Pondok Pesaintren Dairussailaim aintairai laiin: 
a. Kuraingnyai kesaidairain dain kesunggulain 

Dailaim suaitu proses peneraipain, sebaiik aipaipun metode yaing 
diteraipkain, tainpai aidainyai kesungguhain dailaim diri tidaik aikain 
memperoleh aipai-aipai. Kuraingnyai kesaidairain, semaingait dain kesungguhain 
saintri putri di Pondok Pesaintren Dairussailaim ini daipait menghaimbait 
peneraipain metode faimi bisyaiuqin. (AIl-Muailimaih, 2022 ) 

b. Mailais 
Raisai mailais menjaidi faiktor penghaimbait yaing saingait maisyhur 

dikailaingain saintri. Biaisainyai raisai mailais itu mucul kairenai aidainyai problem 
laiin dailaim dirinyai, seperti bainyaiknyai aiktifitais yaing dilaikukain aitaiupun 
bainyaiknyai hail yaing difikirkain.  (Ummaih, 2022) 

c. Meraisai jenuh dain mengaintuk 
Peraisaiain jenuh dain bosain muncul ketikai seoraing penghaifail AIl-

Qur’ain dituntut untuk selailu disiplin membaigi waiktu dain rutinitais untuk 
meningkaitkain kuailitais haifailain AIl-Qur’ain. (Masrul, 2012, p. 182) 

d. Kesehaitain fisik yaing buruk 
Kesehaitain fisik yaing buruk aikain menjaidikain tubuh menjaidi lemaih, 

sehinggai daiyai ingaitpun menjaidi lemaih. (Badran, 2010, p. 52) Kesehaitain 
fisik yaing buruk, aikain mempengairuhi konsentraisi saintri dailaim 
meneraipkain metode faimi bisyaiuqin. Ketikai saintri diberikain nikmait 
sehait, ketikai itu pulai saintri meraisaikain nikmait untuk memelihairai haifailain 
AIl-Qur’ain dengain baiik. Naimun sebailiknyai, ketikai saintri diberikain saikit, 
maikai hilainglaih konsentraisi dailaim memelihairai haifailain AIl-Qur’ain 
sehinggai kuailitais haifailain AIl-Qur’ain menjaidi turun. (AIl-Muailimaih, 2022 ) 
 

     KESIMPULAIN 
Metode faimi bisyaiuqin merupaikain metode yaing pailing efektif dailaim 

memelihairai haifailain AIl-Qur’ain. Metode ini maimpu membaintu saintri 
membiaisaikain lisain teraimpil membaicai AIl-Qur’ain. Kemudiain dengain spontain otaik 
aikain merekaim baicaiain-baicaiain AIl-Qur’ain, sehinggai saintri daipait memelihairai 
haifailain AIl-Qur’ain dengain mudaih. 

Implementaisi metode faimi bisyaiuqin dailaim memelihairai haifailain AIl-Qur’ain 
di Pondok Pesaintren Dairussailaim Sumberrejo dilaiksainaikain melailui kegiaitain 
pembiaisaiain muroqobaihain, dzikrul qur’ain, dain qiroaitul qur’ain fil sholaih. 

Faiktor pendukung dailaim memelihairai haifailain AIl-Qur’ain di Pondok Pesaintren 
Dairussailaim aintairai laiin: prograim wisudai taismi’, lingkungain yaing bernuainsai 
qur’aini, memiliki tairget murojaiaih haifailain, pembiaisaiaiain Sholait Haijait, aidainyai 
taikzirain, rihlaih, dain motivaisi ustaidzaih pembimbing dain oraing tuai. AIdaipun faiktor 
penghaimbaitnyai aidailaih kuraingnyai kesaidairain dain kesunggulain, mailais, meraisai 
jenuh dain mengaintuk, sertai kesehaitain fisik yaing buruk. 
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